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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan (eknologi vang semakin pesat di zaman modemn ini
vang menuntut hasil kerja yang optimal dari kendaraan, teknolgi mesin dicscl
semakin canggih dengan melakukan perubahan teknologi yang signifikan vaim
sistem common rail, sistem yang dimana hasil yang disempurnakan dari sistem
diesel konvensional.

Mesin diesel adalah mesin vang sistem pembakarannva di dalam (intemal
combution engine) menjadi  pilihan  banyvak pengpguna motor bakar uniuk
kendaraannya karena keunggulan effisiensi bahan hakar, Sebagai efek dari semakin
Ketatnya peraturan lerhadap pencemaran lingkungan hidup. mesin diesel menjadi
salah satu pilihan dalam pemakaian sistem intcrnal-combustion engine. Internal-
combustion engine ini kita temui dilam sistern mobil, kapal, alat pembangkit listrik
portable, bus, traktor dan lain-lain. Salah satu keunggulan mesin diesel adalah
sistern pembakarannya menggunakan Compression-ignition (pembakaran-tekan),
vang tidak memerlukan busi. Pada Motor Bakar Diesel salah satu system terpenting
adalah system aliran Bahan Bakar.

Sistem bahan bakar adalah proses mengalimys bahan bakar dar datam
tangki hingga masuk kedalam system. Olch karena itu perlunya pemzhaman
tentang jalur aliran bahan bakar tersebut dan cara kerja dari komponen yang ada
Pada Sistem bahan bakar juga terdapat beberapa komponen-komponen penting
vang menunjang kelancaran aliran bahan bakar. Apabila terdapat masalah pada
sistemnya maka dapat mengganggu kerja dari mesin, maka penting juga untuk
dapat menganalisis. memperbaiki dan melakukan pengujian terhadap proses kerja
dari masing-masing kemponen sistem bahan bakar motor diesel terbagi menjadi
tiga yaitu yang pertama yailu sistem injeksion in-line,yang kedua sistem
injeksion distributor.dan  yang terakhir vaitu sistem yang terbaru yaitu
dengan sistem common-rail yaitu menggunkan sistem Elektronik Contrel Unit

(ECU) sistem ini banyak digunakan pada engine diesel yang baru kama sistem



elektronik vang lebih menjamin keakuratan untuk mendapatkan daya mesin
yang optimum,pemakain bahan bakar yang hemat serta tingkat emisi yang rendah.
Pengaturan injeksion yang sangal akurat menjamin proses pembakaran lebih
sempurna dengan tingkat emisi yang lebih rendah dibandingkan sistem
konvensional. Common rail layaknya seperti konsep hidup bersama. Dalam hal
ini, semua injeklor yang bertugas memasok solar langsung ke dalam mesin,

menggunakan satu wadah atau rel vang sama dari Pompa Injector.

1.2 RBumusan Masalah

Pengetahuan mengenai transmisi otomatis menjadi satu hal yang wajib bagi
pihak yang tertarik dan terlibat seperti tenaga kerja profesional dalam dunia
perbengkelan dan juga mahasiswa yang tengah menempuh pendidikan teknik mesin.
Masyarakat awam juga diuntungkan melalui program pengenalan CRDI karena
pengetahuan dasar ini memberi pandangan lain mengenai penggunaan kendaraan
dengan system injection diesel. Program pelatihan tentunya akan mematahkan
mitos atau pun pandangan negatil terhadap Common rail Diesel Injection, yang
selama ini dianggap lebih inferior dibandingkan transmisi manual.

Dalam program ini, beberapa permasalahan ;ang akan dijawab adalah :

I. Pengenalan dasar mengenai Injection System manual dan otomatis serta

perbedaan keduanya,

|

Pengenalan komponen dan mekanisme kerja sistem Common rail Diesel
Injection.

3. Pemecahan masalah-masalah yang kerap ditemui pada sistem Injection.
1.3  Tujuan Peagabdian
Berdasarkan permasalah yang telah dirumuskan, tujuan dari program ini adalah

I. Mcmberi pengetahuan dasar dan lanjutan kepada peserta mengenai

komponen dan mekanisme kerja sistem common rail Diesel Injection.

[ ]

Memberi pelatihan kepada peserta mengenai cara pemecahan masalah-

masalah yang ditemui pada sistem Injection Diesel.



1.4  Manfaat Pengabdian
Manfaat dari program ini adalah -

I. Menambah pengetahuan teori kepada peserta mengenai sistem Common

Rail Diesel Injection.

I-d

Memberi pengetahuan praktik bagaimana cara menghadapi permasalahan

pada sistem CRDi.



BABI

TINJAUAN PUSTAKA DAN TARGET

2.1  Kajian Mateni
Motor Diesel

Motor dicsel adalah motor bakar torak yang proses penyalaannya buksn
menggunakan loncatan bunga api melainkan ketika torak hampir mencapai titik
mati atas (TMA) bahan bakar disemprotkan ke dalam ruang bakar melalui nosel
sehingga terjadilah pembakaran pada ruang bakar dan udara dalam silinder sudah
mencapai lemperatur tinggi. Syarat ini dapat terpenuhi apabila perbandingan
kompresi yang digunakan cukup tingg. vaitu berkisar 16-25. (Arismunandar.
W_I19RR)

Adapun penelitian dari Saepudin (2015), mencliti tentang pengaruh
settingan ECU kinerja motor bensin 4 langkah 50cc berbahan bakar pertamax.
Parameter yang dicari adalah daya, dan torsi. Dari hasil penelitian diperoleh daya
yang tertinggi pada kondisi mesin standar (CO 0) menghasilkan daya maksimum
12,13 (kW) pada putaran 8549 (rpm). Torsi yang tertinggi diperoleh pada kondisi
mesin (CO +10) menghasilkan torsi maksimum 14,59 (Nm) pada putaran mesin
0688 (rpm). Pada kandisi (CO 1) daya naik 3.5% dibanding kondisi (CO+10)
sedangkan torsi pada kondisi (CO+10) torsi naik 2,4% dibanding kondisi (CO 0).

Wardana (2016), meneliti tentang pengaruh variasi CDI terhadap kinerja
motor 4 langkah 200 cc berbahan bakar premium. Paramater yang dicari adalah
daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar. Dari hasil penelitian diperoleh torsi tertinggi
pada penggunaan CDI rocing Siput Advan Tech dengan torsi sebesar 17,38 (Nm)
pada putaran mesin 7750 (RPM). Daya tertinggi diperolech pada penggunaan CDI
racing Siput Advan Tech dengan daya sebesar 17,5 HP pada putaran mesin 6450
(RPM). Konsumsi bahan bakar CDI standar sebesar 35.87 km/l. CDI BRT sebesar
33,3 km/l, dan CD} SAT sebesar 32,85 km/l dengan menggunakan bahan bakar

yang sama vaitu premium 420 ml.



Common Rail System

Common Rail system adalah mesin diesel yang sistem bahan bakarnya
dikontrol secara clekirikal. Pada saat mesin bekerja selalu terdapat tekanan
bahan bakar yang cukup tinggi. Kontrol tekanan linggi tersebut pada setiap
mjector diatur sccara independen. Sistem tckanan dan waktu penginjeksian
dirangeang untuk mesin high speed direct injection. Parameter injeksi seperti
waktu penginjeksian, jumlah injeksi dan tekanan dikontrol oleh Electronic
Control Unit (ECU). Pada mesin diesel biasa, pompa digerakkan oleh engine
dan fungsinya adalah untuk memastikan jumlsh bahan bakar yang sesuai dan
distribusi bahan bakar ke setiap injector dan mengatur bukaannya. Pada sistem
Common Rail, pompa hanya bertugas untuk manumpuk bahan bakar pada
tekanan yang sangat linggi di dalam jalur péngumpan biasa (common feeding
ling) dari cabang injectors.Pembukaan injectors dikontrol oleh Electronic
Control Unit (ECU) dan sensor-sensor. Disamping meningkatkan performa
dan mengurangi noise serta menurunkan tingkat emisi gas buang, sistem
Common Rail ini juga memungkinkan mesin diesel untuk mencapai keinginan

pemakai kendaraan di dunia.
Fungsi common rail adalah :

+ Menyediakan bahan bakar terhadap engine

= Membangkitkan tekanan tinggi bahan bakar yang diperlukan serta
mendistribusikannya ke masing-masing silinder

s Menginjeksikan bahan bakar dengan jumlah dan waktu injeksi yang tepat /

presisi

I. Komponen-Komponen Sistern Common Rail

Komponen-komponen utama dari sistem common rail adalah :

o Pre-supply pump o Rail-pressure sensor

o High-pressure pump o Injectors

o High-pressure accumulator o ECU with sensors
(rail) o Pressure-limitter valve

o Pressure-control valve o Flow limiter



(a) Pre Supply Pump (Pompa pengalir)
Fungsi : Menyalurkan bahan bakar dari tangki ke pompa tekanan
tinggi

Letaknya berada didalam tangki bahan bakar

Pre Suply Pump ada dua jenis, vaitu :

I. Tipe mekanik

Q

Menggunakan putaran engine umtuk memutar drive gear

o Pengiriman jumlah bahan bakar proporsional sesuai putaran engine

o Terdapat shut off elektromagnetis untuk menutup saluran
Suction ™| |I|||I|"'-IZJisr:Iﬁlr:z_uf:
2. Tipe elektrik

Elecric motor Non-return
vaive



Terdin dari

o Roller cell pump

Roller cell digerakkan oleh elecrik motor

o Electric motor
o Non-remim valve

b. High Pressurc Pump

Cara kerja

o Ketika plunyer bergerak ke bawah, katup inlet terbuka sehingga

bahan bakar masuk ke ruangan pompa.

o Pada posisi titik mati bawah dan plunyer mulai bergerak naik,
katup tertutup karena katup ini jenis katup satu arah, dan bahan
hakar terkompresi akibat plunyer yang bergerak naik, sehingga
bahan bakar terdorong keluar,

o Terdapat electromagnetic switch off vang berfungsi untuk

menghentikan aliran bahan bakar saat engine stop.



¢. High-Pressure Accumulator (Pipa Rel)

Fungsi

o Menyimpan bahan bakar
o Mencegah terjadinya fluktuasi tekanan bahan bakar

Kontruksi

o Rail dibuat dari pipa baja tempa
o Diameter dalam kira-kira 10 mm
o Panjang rail antara 280-600 mm
o Volume bias dibuat sekecil mungkin dan sebesar yang diperlukan
d, Pressure Control Valve
Fungsi
o Menjaga wekanan didalam pipa rail agar selalu pada keadaan

konstan

Pada Pressure Control Valve dalam kerjanya dilengkapi dengan

sebuah sensor wekanan rail (Rail-Pressure Sensor) vang fungsinya adalah :

o Memeriksa/mengukur tekanan di dalam pipa rel
o Memberikan data input yang selanjutnya dikirimkan ke ECU

{Control system)



Data dari ECU nanti yang akan menentukan kerja dari Pressure

Control Valve sebagai pengatur/penjaga tekanan didalam pipa rel.

Pembagian Tekanan pada Common Rail tiap-tiap generasi :

1) Generasi Pertama (I) (1997)
Tekanan injeksi
Aplikasi
Digunakan kali pertama

1y Generasi Kedua (1) (1999)
Tekanan injcksi
Aplikasi

Digunakan kali pertama

3) Generasi Kedua (1) (2001)
Tekanan injeksi
Aplikasi
Digunakan kali periama

4) Generasi Kedua (1) (2002)
Tekanan injeksi
Aplikasi
Digunakan kali pertama

5) Generasi Ketiga (I11) (2003)
Tekanan injeksi
Aplikasi
Digunakan kali pertama

e. Injector

Fungsi

* 1,350 bar
: Kendaraan penumpang
: Alfa Romeo dan Mercedez Benz

: 1,400 bar
: Truck

: Renault (RVI),

: 1,600 bar
: Kendaraan penumpang
: Voivo and BMW

- 1.600 bar
: Truck
tMAN

: 1,600 bar
: Kendaraan penumpany

: Audi

o Untuk menginjeksikan bahan bakar dengan jumlah yang tepat

kedalam ruang bakar pada waktu (iiming injection} yang tepat.
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Pada injector terdapat beberapa komponen utama, yaitu

a

@]

8]

o

212 electromagnetic servo valve
Nozzle
Valve control chamber

Retum line

Gaya-gava yang diperlukan untuk perbaikan fungsi dari injector adalah :

Gaya pegas nozzle

Gaya pegas katup

Graya elektromagnet

Gaya yang diperlukan untuk menghasilkan tckanan pada valve
contrnl chamber

Gaya yang diperlukan untuk menghasilkan tekanan pada jarum
nozzle

Contoh penampang injektor dan bagian-bagiannya :

 ECU (Electronic Control Unit) dan Sensor

Commeon rail adalah system injeksi yang dikentrol oleh EDC
(Electronic Driver Control)

ECU mengontrol dan memonitor system injeksi secara menyeluruh



e
r 3
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» Sensor berfungsi untuk membaca data yang terukur didalam proses
vang nantinya akan dikitim ke ECU dengan akurasi yang tepat dan

secepat mungkin

Cantial Device A4ES

Hail-Pressure Sensor

Cara kerja Rail-Pressure Sensor adalah :

Ketika bahan bakar memasuki pipa rail dan melewati Rail-Pressure
Sensor, lekanan tersebut akan menckan diafragma sensor sebesar
tekanan yang ada.

2 Elemen sensor (semikonduktor device) akan merubah pembacaan
dari diafragma sensor tadi menjadi sinyal elektrik yang selanjutnya
dikirimkan ke ECU untuk diproses.

o Perubahan tekanan untuk pergerekan diafragma sebesar | mm kira-
kira adalah 1300 bar.

o Pada skala pengukuran utama, akurasi pengukurannya kira-kira
adalah 2% dari skala penuh.



# Sensor-sensor lain yang diperlukan adalah :

o

¥

L

Crankshati-speed sensor
Camshail sensor
Accelerator-pedal traveler sensor
RBoost — pressure sensor
Coolant-temperature sensor

Alir {umperature sensor

Adr — muss meter

g. Pressure-Limitter Valve (komponen tambahan)

FFungsi dan cara kerja :

8]

Untuk membatasi tekanan yang ada dalam pipa rel agar tidak
berlebihan .

Cara kerjanya adalah sama dengan cara kerja dari overpressure
valve, yaitu Pressure limiter valve dipasang pada ujung pipa rel
dan dihubungkan dengan saluran pengembali bahan bakar.
Apabila terdapat tekanan yang berlebih pada pipa rel, Pressure
limiter valve akan membatasi tekanan dengan cara membuka

saluran pengembali bahan bakar.

12
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o Tekanan yang dijinkan dari Pressure limiter valve adalah
maksimum sekitar 1500 (untuk kendaraan baru dapat mencapai
1800 bar).

h. Flow Limiter (komponen tambahan)
Fungsi

o Untuk mencegah terjadinya injcksi yang berlanjut ketika terjadi
canguan salah satu injector membuka terus.

@ Cara kerjanya adalah Flow himiter akan menutup saluran ke
injector segera setelah bahan bakar keluar dari pipa rel apabila

terjadi ganguan tersebut.

22 Cara Kerja Common Rail

Pada dasarnva, pembagian kerja common rail dibagi tiga, vait
a. Low-Pressure Circuit
b. High-Pressure Circuit
¢. ECU dan Sensor-Sensor
a. Low-Pressure Circuit
Low-pressure circuit bertujuan untuk mengalirkan bahan bakar
menuju High-pressure circuit.  Aliran bahan bakar pada low-pressure
circuit adalah :

Fuel tank + Pre-supply pump * Fuel fiiter + Saluran pengembali bahan
bakar

Bahan bakar dialirkan dari tangki bahan bakar oleh pre-supply pump
menuju ke pompa tekanan tinggi melewati saringan bahan bakar.



14

b. High-Pressure Circuil
High-pressure circuit berfungsi untuk membangkitkan tekanan tinggi

yang konstan didalam pipa rel (Rail), dan juga unuk menginjeksikan

bahan bakar ke ruang bakar melewati injector. Aliran bahan bakarnya pada

high-pressure circuit adalah :

High — pressure ) Pressure-control ) Rail (pipa rel}

pump

vahig

Iniectors ‘@ Saluran tekanan tinggi + Rail ~pressure

I==d

L]

sensor

Bahan bakar dari sirkuit tekanan rendah masuk ke pompa tekanan
tinggi. Didalam pompa tekanan tinggi ini, tekanan bahan bakar
dibangkitkan/dinaikkan menjadi tekanan tinggi.

Bahan bakar bertekanan tinggi tadi akan melewati pressure
control valve vang berfungsi untuk mengontrol/mengatur tekanan
bahan hakar sesuai denpan Kondisi vane ada (berdasarkan ECLD.
Selanjutnya, bahan bakar bertckanan tinggl masuk ke pipa rel
(High accumulator rail). Tekanan dalam piba rel bisa mencapai
maksimal 1350 atau 1500 bar (untuk kendaraan baru bisa
mencapai 1800 bar).

Pada pipa rel dilengkapi dengan rail-pressure sensor untuk
mendeteksi tekanan yang ada didalam pipa rel tersebut dan
kemudian dikirimkan ke ECU dalam bentuk sinyal elektrik
(impuls).

Diujung pipa rel juga terdapat Pressure-limitter valve (katup
pembatas tekanan). Apabila tekanan didalam pipa rel berlebihan,
tckanan bahan bakar tadi mampu membuka katup yang
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berhubungan dengan saluran pengembali, sehingga bahan bakar
akan mengalir ke saluran pengembali bahan bakar.

Tekanan yang didijinkan oleh Pressurc-limitter valve didalam
pipa rel adalah maksimal 1350, 1500 atau 1800 bar tergantung
jenis kendaraan.

Bahan bakar bertckanan tinggi selanjutnya mengalir ke injektor
untuk diinjeksikan kedalam mang bakar. Penginjeksian bahan
bakar pada injektor tergantung ECU  sesuai urutan  saat
penyemprotan.

Pada injektor juga terdapat saluran pengembali bahan bakar untuk
mengembalikan sisa bahan bakar yang tidak diinjeksikan.

c, FECU dan Sensor-Sensor

» Common rail adalah system injeksi yang dikontrol oleh EDC (Electronic

Drnver Control)

e FECL mengontral dan memonitor sistem injeksi secara menyeluruh

s Sensor berfungsi untuk membaca data yang terukur didalam proses vang

nantinya akan dikirim ke ECU dengan akurasi yang tepat dan secepat

mungkir.

Sensor-sensor yang digunakan pada sistem common rail diantaranya -

(1

8]

Crankshaft-speed sensor
Camshaft sensor
Accelerator-pedal traveler sensor
Boost — pressure sensar
Coolant-temperature sensor

Alir temperature sensor

Alr — mass meter
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a. Crankshaft-speed sensor
Berfungsi untuk mendeteksi seberapa kecepatan yang dihasilkan dari poros

engkol,

b. Camshaft sensor

Rerfungsi untuk mendeteksi posisi dari camshaft,

c. Accelerator-pedal traveler sensor
Berfungsi untuk mendetcksi seberapa sudut vang dihasilkan dari penekanan
pedal gas (pedal akselerasi).

d. Boost— pressure sensor

Berfungsi untuk mendeteksi tekanan udara dalm intake manifold.

e. Coolant-temperature sensor
Berfungsi untuk mendeteksi seberapa suhwtemperature dari air pendingin

untuk menegetahui suhu engine.

. Adr temperature sensor

Berfungsi untuk mendeteksi suhu/temperature dari udara masuk.

Alr —mass meter

i

Berfungsi untuk mendeteksi massa udara yang masuk.

Berdasarkan data-data dari senser-sensor tersebut, ECU kemudian
menghitung dan mengolah data-data seperti banvaknva bhahan bakar vang telah
diinjeksikan, awal wakw injeksi, waktu/durasi injeksi, dan sebagainya, sehingga
sxan menghasilkan komposisi sistem injeksi yang sangat akurat.
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Keuntungan Transmisi Otomatis

Kelebihan dari sistem common Rail ini adalah sebagai berikut:

a) Sistem common rail menawarkan peningkatan atomisasi bahan bakar,
sehingga meningkatkan pengapian dan pembakaran dalam mesin.

b) Sistem common rail juga memberikan peningkatan kinetja, menurunkan
konsumsi bahan bakar, dan membuat getaran mesin lebih halus.

c) Waktu pembakaran yang lebih sempurna. schingga menghasilkan tenaga

mesin yang jauh lebih baik.

2.3  Target dan Sasaran

a, Target

Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
terhadap Common Rail Diesel Injection vang ada di sekitar lingkungan masyarakat.
b. Sasaran

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah bengkel — bengkel keeil dari berbagai pulau
sumatera seperti; Bengkulu, Batam, Jambi, Lampung, Medan, Sumbar, dan

Pekanbaru sekitamya.
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BAB NI
METODE PELAKSANAAN

3.1  Tempat dan Waktu Pengabdian

Kegialan pengabdian masyarakat tentang Training Automatic Common Rail Diesel
Injection (CRDi) akan dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas Islam Riau
(LIIR). Waktu pelaksanaan adalah paca 07- 08 September 2019

3.2  Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
sosialisasi interaktif, prakiek, diskusi dan tanya jawab menggunakan fasilitas dan
pendukungnya. Kegiatan ini dibagi dalam tiga tahap. Tahap pertama yaitu
penyampaian materi tentang peran ilmu teknologi. Kemudian, pada tahap kedua,
dilakukan sosialisasi atau praktek proses kerja Common Rail Diesel Injection (CRDI).
Tahap terakhir adalah diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan

atau masalah lain yang dialami oleh peserta di luar materi yang disampaikan.

3.3  Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan pengabdian masyarakat di Laboratorium I"akultas Teknik adalah
selama 2 hari, tanggal 07- 08 September 2019,

34  Apggaran Biava
Anggaran biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat di Laboratorium Teknik Mesin UIR Pekanbaru ini adalah sebagai

berikur :

No. | Uraian Jumlah Biaya
I | Kesekretariatan
- Print & cetak proposal dan laporan | [0 pes Rp. 500.0040),-
- Modul Materi 60 pes Rp. 2.000.000.-
- Spanduk 2 pes Rp. 150.000,-
- Cinderamata 3 pes Rp. 250.000,-
Sub Total Rp. 2.900.000.-
2 | Konsumsi
- Snack peserta 120 x Rp. 7.000.- Rp. 840.000,- |
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- Snack Pembicara, tamu dan panitia 10 x Rp. 30.000.- Rp. 300.000.-
| Sub Total e Rp_ 1.140.0401).,-

3 | Alat

- Mesin I Unit Bp. 12.000.000
4 | Transportasi & Akomodasi

- Tiket PP Instruktur (Semarang — | 2x Rp2.000.000.- | Rp. 4.000.000.-

PKU- Semarang)
- Penginapan 2 x Rp.1.500.000,- | Rp. 3.000.000,-

Jumlah

Rp. 23.040.000.-
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BAB 4
PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN

4.1  Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul Training Diesel Common
Rail Diesel Injection (CRDi) dilaksanakan pada (07-08 September 2019 pada pukul
07.00-16.00 WIB di Laboratorium Teknik Mesin UIR Pekanbaru vang dihadiri oleh
Bengkel —bengkel kel se Sumatera; Bengkule, Batam, Jambi, Lampung, Medan,

Sumbar, dan Pekanbaru sekitamya.

4.2 Hasil Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dengan lancar berupa pemaparan mengenai Training
Commaon Rail Diesel Injection (CRDi). Sclain pengenalan kepada peserta juga
dijelaskan pemahaman materi yang dijelaskan ditandai dengan adanya interaksi
pada saat pemiaparan dan juga beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
materi pada saal sesi tanya jawab.
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara garis besar mencakup
beberapa komponen sebagai benikut:

. Keberhasilan target jumlah peserta kegiatan

2. Ketercapaian target materi sosialisasi yang diberikan

3. Ketercapaian tujuan peavuluhan

4. Ketercapaian target penguasaan materi oleh peserta kegiatan
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan dapat
membantu memberikan pemahaman kepada peserta pelatihan dasar Common Rail

Digsel mjection (CRDN).

52  Saran
Perlu adanya sosialisasi secara lebih detail mengenal peran ilmu geologi kepada
masyarakal awam dan juga manfaal dan ilmu Commen Rail Diesel Injection (CRDI)

dikarenakan masih minimnya pengetahuan mengenai hal tersebut.
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Gambar 3. Suasana Materi




Gambar 3. Prakiek Alat Common Rail Hiesefnjem'én [;CRDi]
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ANTARA
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM RIAU
DENGAN
PERKUMPULAN ASORITAS BENGKEL OTOMOTIF SE-RIAU

SSES S=ri ini Sabtu, tanggzl Duapulub bulan Oktober tahun Dus Ribu Delapan Belas, yang bertanda
W= dibawah ini ;

= Dody Yullanto, 5.T., M.T, Ketua Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Islam
#=u, Pekanbaru dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Program Studi Teknik Mesin
Fakuitas Teknik Universitas islam Riau, berkedudukan di Pekanbaru selanjutnya disebut PIHAK
FERTAMA.

& Card Suryadl Chandra, Ketua Perkumpulan Asoritas Bengkel Otomotif Se-Riau, dalam hal ini
s=rtindak untuk dan atas nama Perkumpulan Asoritas Bengkel Otomotif Se-Riau , berkedudukan
& Fekanbaru, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

S=ix PERTAMA dengan PIHAK KEDUA selanjutnya secara bersama-sama disebut Para Pihak. Para
et menyatakan sepakat dan setuju untuk mengadakan kerjasama untuk saling menunjang
SESesenaan tugas Para Pihak dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal 1
TWUAN DAN RUANG LINGKUP KERJASAMA

Suseg Lingkup Mota Kerjasama meliputi;

B Pengabdian kepada Masyarakat serta pengembargannya, seperti:
& Menyelenggarakan, mempersiapkan, membina dan mengembangkan program pendidikan.
2 Memberikan Kuliah Umum.
& Mengadakan Pelatihan Ctomotif.

- Sdang-bldang lain yang masih relevan guna peningkatan dan pengembangan potensi yang
@miliki oleh Para.

Pasal 2
TUGAS DAN WEWENANG

! Farz Pihak secara bersama-sama telah sepakat untuk melakukan kegiatan dalam rangka
mempersiapkan, menyelenggarakan, membina dan mengembangkan program pendidikan,
Senelitian dan pengembangan Kepada Masyarakat dalam bidang sains dan teknologi,

§ PAK KEDUA dalam batas-batas kemampuan kewenangan yang ada akan berusaha membantu
PIHAK PERTAMA dan PIHAK PERTAMA akan meminta bantuan yang diperiukan kepada FIHAK

EEDE A Aslam malasbranasban basiaban sans dlsakoot Falomm coonk §98 oo §1_=



Pasal 3
PELAKSANAAN DAN PEMBIAYAAN

1) Pelaksanzan kegiatan sebagamana dimaksud pada pasal 2 ayat (1) di atas, akan dilaksanakan
oleh suatu Tim kerfa yang terdiri dari staf lembaga masing-masing yang berkaitan dengan
kewenangan pelaksanaan program kegiatan yang dimaksud dalam ayat (2).

2] Pembizyaan pelaksanaan kegiatan tersebut pada pasal 2 di atas, diusahakan bersama oleh Para
Pihak.

Pasal 4
KETEMTUAN PENUTUP

<! Nota kerjasama ini dibuat dan didasarkan pada itikad baik kedua belsh pihak untuk saling
membantu dalam unaya melaksanakan fungsl kelzmbagaan masing-masing dengan sebaik-
balknya. Segala ketidakserasian yang mungkin terjadi akan diselesaikan secara musyawarah dan
mufakat.

#
s

Perubahan terhadap isi Nota Kerjasama ini hanya dapat dilakukan atas persetujuan kedua belsh
pifak,

=
-

)

Nota Kerjasama ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung mulai tanggal
ditandatanganinya Nota Kerjasama dan dapat diperpanjang atas persetujuan kedua belah pihak.
Apabila salah satu pihak akan mengakhiri kerjasama ini, maka pihak tersebut harus
memberitahukan kepada pihak lainnya 6 [enam) bulan sebelum tanggal pengakhiran yang
diinginkan.

Mota Kerjasama ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermaterai cukup dan mempunyai kekuatan
hukum yang sama.

L

[V

"al-hal lain yang belum tereantum dalam Plagam Kerjasama ini atau vang bersifat melengkapi
2kan dibuatkan "Addendum® tersendiri,

“=muxian Nota Kerjasama ini dibust dengan itikad baik untuk dipatuhi serta dilaksanakan oleh Para
=11

PIHAK PERTAMA PIHAK XKEDUA
SEISRAM STUDI TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK  PERKUMPULAN ASORITAS BENGKEL OTOMOTIF
~—=__UNIVERSITAS ISLAM RIAU

SE-RIAL

Ketua Perkumpulan Asoritas Bengkel Otomotif
Se-Riau
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